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 Kemandirian anak usia dini menjadi fondasi penting dalam pembentukan 

karakter, kemampuan adaptasi, serta kesiapan anak dalam menghadapi tahap 

perkembangan berikutnya. Kemandirian merupakan aspek fundamental dalam 
perkembangan anak usia dini yang perlu distimulasi melalui strategi yang tepat, 

salah satunya melalui pemberian reward. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis praktik pemberian reward oleh pendidik dan respons anak terhadap 

kemandirian di PAUD Garuda, Kota Serang. Menggunakan metode kualitatif 

deskriptif dengan desain studi kasus, data dikumpulkan melalui observasi 

partisipatif, wawancara semiterstruktur, dan dokumentasi pada anak didik. 
Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa mayoritas anak (84,3%) berada pada kategori Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH). Reward verbal (pujian) dan simbolik (stiker) terbukti 

efektif meningkatkan kemandirian fisik dan kepercayaan diri anak. Namun, 

pada aspek pengelolaan emosi, ketergantungan pada reward eksternal masih 

terlihat. Pendidik mempersepsikan reward sebagai instrumen pedagogis yang 

harus diberikan secara kondisional untuk menghindari ketergantungan materi. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa reward yang diberikan secara proporsional 

dan konsisten menjadi penguat eksternal yang efektif dalam membentuk 

kebiasaan mandiri pada anak usian dini. 
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Pendahuluan 

Masa usia dini merupakan periode keemasan (golden age) di mana seluruh potensi anak, termasuk 

kemandirian, berkembang secara optimal (Hafshoh, 2022). Sejalan dengan UU No. 20 Tahun 2003, Pendidikan 
pada tahap ini bertujuan memberikan rangsangan untuk menyiapkan kesiapan mental dan fisik anak ke jenjang 

berikutnya (Dhieni et al., 2020). Salah satu indikator keberhasilan Pendidikan tersebut adalah terbentuknya 
kemandirian, yakni kemampuan anak untuk berpikir, bertindak, mengambil keputusan sederhana, dan 

bertanggung jawab tanpa bergantung pada orang lain (Sa’diyah, 2017). Kemandirian tidak hanya dimaknai 
sebagai keterampilan fisik, tetapi juga mencakup aspek kognitif (pemahaman terhadap tugas) dan aspek afektif 
(regulasi diri dan dorongan internal) (Ikhwani, 2021). Secara lebih luas, kemandirian anak berkembang secara 

bertahap melalui pengalaman dan pembiasaan, mencakup dimensi fisik, emosional, sosial, serta tanggung jawab 
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dan percaya diri (Khotimah & Zulkarnaen, 2023; Lestari & Fathiyah, 2023; Sa’adah & Widiastuti, 2023). 
Indikator kemandirian dalam konteks PAUD juga daapt diamati melalui tujuh aspek, yaitu kemandirian fisik, 

kepercayaan diri, tanggung jawab, pengendalian diri, perilaku ramah, kemampuan mengelola emosi, dan 
kemampuan sosial (Aeni & Wulandari, 2023). 

Pembelajaran di PAUD berlangsung melalui aktivitas bermain yang menyenangkan dan bermakna. 
Pembalajaran yang dikemas menarik dapat menstimulasi kreativitas sekaligus menumbuhkan kemandirian anak 

(Usman, 2024). Salah satu starategi yang sering diterapkan untuk mendukung perilaku positif adalah pemberian 
reward atau penghargaan. Reward dipahami sebagai penguatan positif utuk memotivasi anak agar lebih giat 

belajar dan mengembangkan potensi diri (Usman, 2024). Reward tersebut dapat beupa pujian verbal, perhatian, 

atau bentuk simbolik seperti stiker/bintang, bukan semata hadiah material sebagai pengakuan terhadap usaha 
anak (Susanti, 2019). Sejumlah kajian menegaskan bahwa reward yang diberikan secara tepat dapat memperkuat 

perilaku positif dan mendorong anak mengulang tindakan mandiri, misalnya merapihkan mainan, makan 
sendiri, atau menyelesaikan tugas tanpa bantuan, sekaligus menumbuhkan tanggung jawab dan kepercayaan 

diri (Khofifa et al., 2022; Muhammad, 2023; Sofia & Basri, 2023). Namun demikian, penggunaan reward yang 

tidak tepat berpotensi menimbulkan dampak yang kurang diharapkan, seperti ketergantungan pada penguatan 

eksternal dan munculnya rasa iri sosial di antara anak (Alim Amri & Yunita, 2023). Dengan demikia, efektivitas 
reward sangant dipengaruhi oleh cara pemberian konteks pembelajaran, serta karakteristik anak. 

Kesenjangan (gap) penelitian dalam konteks studi ini terlihat pada fenomen di PAUD Garuda 

Penancangan Baru. Meskipun praktik reward telah diterapkan secara rutin, perkembangan kemandirian anak 

belum merata. Beberapa anak menunjukan insiatif tinggi, sementara sebagian lainnya hanya bersikap mandiri 
ketika dijanjikan hadiah. Kondisi ini mengindikasikan bahwa reward tidak selalu dipahami dan diterima secara 

seragam oleh anak, efektivitasnya bergantung pada bagimana guru memaknai dan menerapkan reward, serta 

bagaimana anak meresponsnya secara personal danlam pengalaman keseharian. Oleh karena itu, penting 
dilakukan analisis yang lebih mendalam agar reward tidak berhenti sebagai alat kepatuhan jangka pendek, tetapi 

benar-benar menjadi bagian dari proses pembentukan kemandirian yang berkelanjutan (Sa’diyah, 2017; Sofia & 
Basri, 2023). 

Berbeda dari penelitian sebelumnya yang umum menitikberatkan pada model reward tertentu (misalnya 

tabungan bintang) atau menguji peningkatan kemandirian secara kuantitatif, penelitian ini menonjolkan analisis 

konstektual pada praktik reward yang terjadi secara natural di kelas dengan menempatkan dua perspektif 

sekaligus, yaitu pengalaman anak dalam merespons dan persepsi pendidik dalam menerapkan reward untuk 

menumbuhkan kemandirian. Dengan demikian, penelitian ini memberi perhatian pada dinamika makna reward 

dalam interaksi guru-anak serta variasi respons anak yang dapat berujung penguatan kemandirian atau justru 
ketergantungan. Meskipun berbagai penelitian telah membahas efektivitas reward dalam meningkatkan perilaku 

positif pada anak usia dini, sebagian besar kajian masih berfokus pada pengukuran peningkatan kemandirian 
secara kuantitatif atau pada penerapan model reward tertentu. Kajian yang secara mendalam mengeksplorasi 

bagaimana praktik reward dimaknai oleh pendidik serta bagaimana anak meresponsnya dalam konteks 
pembelajaran sehari-hari masih relatif terbatas. 

Secara teoritis, penelitian ini memperkaya pemahaman tentang hubngan antara reward sebagai 

penguatan eksternal dengan pembentukan kemandirian yang mencakup aspek fisik, sosial, dan regualasi diri. 

Secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi bagi pendidik PAUD untuk mengoptimalkan strategi reward 

yang proporsional dan sesuai karakteristik anak agar mendorong motivasi internal, sekaligus meminimalkan 
risiko ketergantungan pada penghargaan eksternal. Berdasarkan haltersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengalaman anak usia dini dalam merespons pemberian reward terhadap kemandirian dan persepsi 

pendidik tentang penerapan reward dalam mendukung kemandirian anak di PAUD Garuda Penancangan Baru. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus untuk 
memperoleh gambaran yang komprehensif dan konstektual mengenai fenomena di lingkungan sekolah secara 

natural fenomena pemberian reward dalam membentuk kemandirian anak secara natural di lingkungan sekolah 

(Nadlifah et al., 2023). Penelitian dilaksanakan di PAUD Garuda Penancangan Baru, Cipocok Jaya, pada 

periode 15 Mei hingga 16 Juni 2025. Subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling yang 

melibatkan empat orang pendidik (termasuk kepala sekolah) sebagai informan utama yang memberikan 

informasi terkait strategi reward dan pembiasaan kemandirian, dan 10 anak dari kelas A dan B sebagai informan 

pendukung melalui pengamatan perilaku kemandirian. 

https://jurnal.iicet.org/index.php/sajts/index


 

 

139 

 

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/sajts 

 

Analisis Pemberian Reward Terhadap Kemandirian Anak Usia Dini di PAUD Garuda 
Penancangan Baru  

Data penelitian bersumber dari data primer dan data sekunder. Data primer dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen pendukung yang 

relevan untuk melengkapi dan memperkuat temuan lapangan. Observasi dilakukan menggunakan: 

1. Observasi partisipatif aktif, di mana peneliti terlibat dalam aktivitas sekolah untuk mengamati interaksi 

guru–anak, proses pemberian reward, serta respons anak secara langsung dalam situasi kelas yang alami.  

2. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan pertanyaan terbuka kepada pendidik untuk menggali 

informasi terkait bentuk reward, konsistensi penerapan, pertimbangan pemberian reward, efektivitas reward, 

serta dampaknya terhadap perilaku dan aspek sosial-emosional anak.  

3. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung guna meningkatkan kredibilitas hasil observasi dan 

wawancara. 

Instrumen utama penelitian ini adalah peneliti (Sugiyono, 2020), yang didukung oleh pedoman 
wawancara dan lembar observasi. Lembar observasi disusun berdasarkan indikator kemandirian anak yang 
mencakup aspek  kemandirian fisik, kepercayaan diri, tanggung jawab, pengendalian diri, perilaku ramah, 

kemampuan mengelola emosi, dan kemampuan sosial (Aeni & Wulandari, 2023). Penilaian capaian 
perkembangan kemandirian mengacu pada skala perkembangan PAUD, yaitu BB (Belum Berkembang), MB 

(Mulai Berkembang), BSH (Berkembang Sesuai Harapan), dan BSB (Berkembang Sangat Baik) (Niken et al., 
2023). Proses observasi dilakukan secara naturalistik dengan mencatat perilaku nyata dan ungkapan verbal anak 

selama kegiatan berlangsung. 

Analisis data dilakukan secara induktif mengikuti model Miles dan Huberman yang meliputi tiga 
tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi (Sugiyono, 2020). Pada tahap 

reduksi, peneliti memilah data yang relevan dari catatan lapangan, hasil wawancara, dan dokumentasi sesuai 

fokus penelitian. Selanjutnya data disajikan secara sistematis dalam bentuk narasi deskriptif-analitik agar pola 

dan kategori temuan lebih mudah dipahami. Tahap akhir dilakukan dengan menarik kesimpulan dan 
memverifikasinya secara berulang selama proses penelitian untuk menjaga ketepatan interpretasi. Keabsahan 

data dijaga melalui triangulasi teknik serta triangulasi sumber. Selain itu, peneliti melakukan peninjauan ulang 
terhadap catatan lapangan dan hasil wawancara untuk memastikan konsistensi temuan dan kesesuaian 
interpretasi dengan konteks penelitian. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Praktik pemberian reward di PAUD Garuda telah diterapkan sebagai bagian integral dalam 

pembelajaran, khususnya untuk menstimulasi perilaku mandiri seperti memakai sepatu sendiri, makan tanpa 
bantuan, dan merapikan alat bermain. Pemberian reward umumnya diberikan segera setelah anak 

menyelesaikan tugas atau menunjukan perilaku mandiri, sehingga anak memperoleh penguatan langsung dari 

pendidik. Meski demikian, respons anak terhadap reward ditemukan bervariasi. Sebagian menunjukkan 

peningkatan inisiatif yang lebih cepat, sementara sebagian lainnya masih memerlukan pendampingan orang 

dewasa untuk menampilkan perilaku secara konsisten. 

Hasil observasi pada tingkat individu sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1 memperlihatkan sebaran 

capaian kemandirian masing-masing anak berdasarkan tujuh indikator yang diamati. Secara umum, sebagian 
besar anak berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) pada hampir seluruh indikator 

kemandirian. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemandirian anak di PAUD Garuda secara keseluruhan telah 
berkembang dengan baik sesuai dengan tahapan perkembangan anak usia dini. Anak-anak umumnya telah 
mampu melakukan beberapa aktivitas secara mandiri, seperti menyelesaikan tugas sederhana, merapikan alat 

bermain, serta mengikuti aturan kegiatan kelas dengan bimbingan minimal dari pendidik. Kondisi ini 
mengindikasikan bahwa lingkungan pembelajaran yang diterapkan telah memberikan kesempatan bagi anak 

untuk mengembangkan kemandirian melalui pengalaman belajar sehari-hari. 

Meskipun demikian, analisis pada tingkat individu menunjukkan adanya variasi capaian 

perkembangan kemandirian antar anak. Dua anak, yaitu ARS dan ANIS, menunjukkan capaian yang lebih 
tinggi dengan mencapai kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) pada indikator kemandirian fisik. Kedua anak 
tersebut tampak lebih mampu melakukan berbagai aktivitas secara mandiri tanpa bantuan guru, seperti 

menyiapkan perlengkapan belajar, merapikan mainan setelah digunakan, serta menunjukkan inisiatif dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa pada beberapa anak, aspek kemandirian fisik 

telah berkembang lebih optimal dibandingkan aspek lainnya. 

Di sisi lain, terdapat satu anak, yaitu MTS, yang masih berada pada kategori Mulai Berkembang (MB) 

pada beberapa indikator yang berkaitan dengan aspek sosial-emosional, seperti kepercayaan diri, tanggung 
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jawab, perilaku ramah, serta kemampuan mengelola emosi. Anak tersebut masih memerlukan dukungan dan 
arahan dari guru dalam berinteraksi dengan teman sebaya, menyelesaikan tugas secara mandiri, maupun dalam 

mengendalikan respon emosional ketika menghadapi situasi tertentu di kelas. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
perkembangan kemandirian tidak hanya berkaitan dengan kemampuan melakukan aktivitas secara fisik, tetapi 

juga sangat dipengaruhi oleh perkembangan aspek sosial dan emosional anak. 

Pola sebaran capaian tersebut menunjukkan bahwa perkembangan kemandirian pada anak usia dini 

tidak selalu berlangsung secara seragam antarindividu. Setiap anak memiliki kecepatan perkembangan dan 
kebutuhan dukungan yang berbeda-beda, terutama pada dimensi yang berkaitan dengan regulasi diri dan 
kemampuan sosial-emosional. Oleh karena itu, pendidik perlu memberikan pendekatan yang lebih fleksibel dan 

responsif terhadap kebutuhan masing-masing anak agar stimulasi kemandirian dapat berkembang secara 
optimal sesuai dengan karakteristik perkembangan individu. 

Tabel 1 Hasil Oberservasi Indikator Kemandirian 10 Anak PAUD Garuda 

No Nama 

Anak 

Kemampuan 

Fisik 

Kepercayaan 

Diri 

Tanggung 

Jawab 

Pengendalian 

Diri 

Perilaku 

Ramah 

Kelola 

Emosi 

Kemampuan 

Sosial 

1 AR BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH 

2 MTS BSH MB MB BSH MB MB BSH 
3 ARS BSB BSH BSH BSH BSH BSH BSH 

4 KSQ BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH 
5 ANIS BSB BSH BSH BSH BSH BSH BSH 
6 ADR BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH 

7 AFT BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH 
8 FAN BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH 

9 KYN BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH 
10 KSO BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH 

 

Jika ditinjau pada tingkat indikator seperti yang disajikan pada Tabel 2, tidak terdapat anak pada 
kategori BB pada seluruh indikator. Capaian tertinggi tampak pada indikator yang bersifat konkret dan rutin 

terutama pada aspek kemandirian fisik, pengendalian diri, dan kemampuan sosial yang menunjukan distribusi 
90% BSH dan 10% BSB. Sementara itu, indikator yang lebih kompleks secara sosial-emosional masih 

menyisakan 10% capaian MB. Temuan ini menunjukan bahwa perilaku yang berkaitan dengan kebiasaan harian 
dan aktivitas fisik cenderung lebih cepat stabil, sedangkan aspek sosial-emosional membutuhkan waktu 

pembiasaan yang lebih panjang dan dukungan yang lebih intensif. 

  

Tabel 2 Persentase Capaian Kemandirian Anak per Indikator 

No Indikator BB MB BSH BSB 

1 Kemandirian Fisik 0% 0% 90% 10% 
2 Kepercayaan Diri 0% 10% 80% 10% 

3 Tanggung Jawab 0% 10% 80% 10% 
4 Pengendalian Diri 0% 0% 90% 10% 
5 Perilaku Ramah 0% 10% 80% 10% 

6 Kemampuan Mengelola Emosi 0% 10% 80% 10% 
7 Kemampuan Sosial 0% 0% 90% 10% 

 Rata-rata 0% 5,7% 84,3% 10% 

 

Bentuk reward yang ditemukan dalam observasi mencakup tiga bentuk utama, yaitu reward verbal 

(pujian), reward simbolik (stiker/bintang), dan apresiasi sosial (misalnya tanda jempol). Perilaku mandiri 

cenderung muncul lebih konsisten pada indikator yang mendapatkan penguatan langsung. Sebagai contoh, saat 

anak dipuji dengan kalimat “Wah hebat, kamu bisa pakai sepatu sendiri,” anak menunjukan respons positif 

(tersenyum) dan cenderung mengulangi perilaku tersebut di hari berikutnya tanpa instruksi. Pada aspek 

kepercayaan diri, pemberian stiker setelah anak berani tampil di depan kelas juga diikuti peningkatan motivasi, 
terlihat dari kesediaan anak untuk maju kembali pada kesempatan berikutnya. Pola ini menunjukan bahwa 

reward berperan sebagai penguatan positif yang mendorong anak mengula perilaku mandiri ketika penguatan 

diberikan tepat setelah perilaku target muncul. Temuan tersebut sejalan dengan pandangan bahwa apresiasi atas 

usaha anak dapat memperkuat rasa percaya diri dan memicu pembiasaan perilaku positif jika diberikan pada 
momen yang tepat dan bermakna (Susanti, 2019). Dalam konteks ini, reward menjadi pendorong eksternal yang 
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membantu anak mengenali perilaku mandiri yang diharapkan sehingga terdorong mengulangnya (Khofifa et 
al., 2022). 

Namun, penelitian ini juga memperlihatkan batasan efektivitas reward pada indikator yang lebih 

kompleks, terutama dimensi sosial-emosional. Pada kemampuan mengelola emosi, anak belum konsisten 

mengekspresikan perasaan secara verbal dan masih dapat menunjukan reaksi emosional yang kuat dalam situasi 
konflik (misalnya menangis lama saat berebut mainan). Perilaku prososial seperti membantu teman atau berbagi 

juga cenderung muncul hanya jika diminta. Kondisi ini mengisyaratkan bahwa regulasi emosi, empati, dan 
perilaku prososial tidak cukup hanya diperkuat melalui reward sederhana, melainkan memerlukan 

pendampingan seperti pembiasaan bahasa emosi, pendampingan saat konflik, dan keteladanan (role-modeling) 

dari pendidik agar anak mampu memproses emosi dan menampilkan perilakuka sosial yang lebih matang. 

Data wawancara mempertegas bahwa pendidik memosisikan reward sebagai strategi pedagogis yang 

bersifat kondisional dan selektif. Salah satu guru menyatakan, “Iya, pemberian reward dilakukan secara kondisional, 

jadi tidak selalu diberikan.” Hal ini menunjukkan kesadaran pendidik bahwa reward harus dikelola agar tidak 

menimbulkan ketergantungan. Upaya mengarahkan anak pada motivasi internal juga terlihat dari pernyataan 
guru lain, “Reward tidak selalu diberikan agar anak tidak terlalu tergantung... dan melakukan segala sesuatunya dengan 

ikhlas.” Pernyataan ini menguatkan interpretasi bahwa reward dipandang sebagai jembatan menuju 

pembentukan kebiasaan mandiri, bukan tujuan akhir yang bersifat transaksional. Sejalan dengan itu, reward 

dapat menjadi alat Pendidikan yang menyenangkan sekaligus membina apabilan pendidik mampu mengelola 
bentuk dan frekuensi reward secara proporsional (Melinia et al., 2023). 

Meski demikian, terdapat variasi persepsi pendidik mengenai konsistensi penerapan reward. Sebagian 

pendidik menyatakan reward diberikan pada setiap perilaku mandiri, tetapi data observasi menunjukan bahwa 

perilaku pada beberapa indikator cenderung belum stabil ketika penguatan tidak muncul secara konsisten. Hal 

ini menegaskan bahwa konsistensi penguatan merupakan factor penting agar perilaku mandiri tidak hanya 
muncul secara situasional, tetapi dapat menetap menjadi kebiasaan. Selain itu, reward juga memengaruhi suasan 

emosional kelas. Anak-anak dilaporkan menjadi lebih ceria dan bersemangat saat mendapatkan apresiasi, 
namun dapat menunjukan kekecewaan ketika perilakunya tidak diapresiasi. Kondisi ini menegaskan pentingnya 

strategi transisi dengan menggeser reward material secara bertahap menuju penguatan social dan penguatan 

proses (apresiasi atas usaha) agar anak tidak bergantung pada penghargaan eksternal. 

Implikasi praktis dari temua ini adalah perlunya pendidik mempertahankan penguatan yang konsisten 
pada perilaku mandiri yang menjadi target, terutama melalui pujian berbasis proses (misalnya menekankan 

usaha dan strategi anak, bukan hanya hasil), serta secara bertahap menyeimbangkan reward simbolik dengan 

penguatan sosial. Pada indicator social-emosional, reward sebaiknya dilengkapi dengan pembiasaan yang lebih 

terstruktur, seperti melatih anak menyebutkan emosi secara verbal, membimbing penyelesaian konflik 
sederhana, dan memberi contoh perilaku proporsional dalam interaksi sehari-hari. Dengan demikian, reward 

tidak hanya mendorong kepatuhan sesaat, tetapi mendukung pembentukan kemandirian anak secara lebih 

menyeluruh dan berkelanjutan. 

 

Kesimpulan 

Penelitian menunjukan bahwa pemberian reward di PAUD Garuda Penancangan Baru relevan sebagai strategi 

penguatan untuk menumbuhkan kemandirian anak usia dini. Namun, keberhasilan reward tidak semata 

ditentukan oleh bentuknya, melainkan oleh cara pendidik menerapkan dan memaknai reward secara 

proporsional, konsisten, dan sesuai kebutuhan anak. Temuan juga menunjukan bahwa kemandirian anak 
berkembang tidak seragam, sehingga pendekatan penguatan perlu mempertimbangkan perbedaan respons dan 

kesiapan masing-masing anak. 

Secara implikatif, penggunaan reward sebaiknya diarahkan sebagai jembatan menuju motivasi internal, bukan 

tujuan akhir. Karena itu, pendidik perlu menyeimbangkan reward simbolik dengan penguatan sosial dan 

apresiasi proses, serta melengkapinya dengan pembiasaan dan keteladanan, terutama untuk aspek yang 

menuntut kematangan sosial-emosional. Dengan strategi tersebut, reward berpotensi lebih efektif sebagai bagian 

dari pembentukan kemandirian anak yang berkelanjutan di lingkungan PAUD. 
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